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METODE PEN EI. IT Ia in

5.1 Bahan

Pada penelitian ini dilakukan serangkaian pengujian yang meliputi:

5.1.1 Pengujian bahan yang terdiri dari:

5.1.1.1 Pengujian agregat ( kasar, halus, filler)

Pada pengujian ini agregat berasal dari Clereng, Kulon Progo hasil dari

mesin pemecah batu (Stone Crusher) PT. Perwita Karya, Piyungan, Yogyakarta.

Adapun pemeriksaan agregat ini meliputi:

1. Pemeriksaan keausan agregat dengan mesin Los Angeles

2. Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan agregat kasar

3. Pemeriksaan berat jenis dan penyerapan agregat halus

4. Pemeriksaan berat jenis filler

5. Pemeriksaan kelekatan agregat terhadap aspal

6. Pemeriksaan sand equivalent

7. Pemeriksaan analisis saringan

30



5.1.1.2 Pengujian bitumen ( Aspal)

Pada pengujian ini digunakan jenis aspal keras AC 60 - 70.

Adapun pemeriksaan aspal di laboratorium meliputi:

1. Pemeriksaan penetrasi aspal

2. Pemeriksaan titik nyala dan titik bakar aspal

3. Pemeriksaan titik lembek aspal

4. Pemeriksaan berat jenis aspal

5. Pemeriksaan kelarutan aspal dalam CCL4

5.1.2 Pengujian benda uji

Pengujian benda uji dengan Immersion Test dan Marshal Test

5.2 Alat yang digunakan

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Jalan Raya, Jurusan Teknik Sipil,

Fakultas Teknik Sipil dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

5.2.1 Alat tekan Marshal yang terdiri dari:

1. Kepala penekan yang berbentuk silinder

2. Cincin penguji yang berkapasitas 2500 kg ( 5000 poud )

dengan ketelitian 12,5 kg (25 poud) dilengkapi arloji penekan

dengan ketelitian 0,0001".

3. Arloji penunjuk kelelahan dengan ketelitian 0,25 mm (0,01")
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"5.2.2 Ceta'kan benda uji

Berbentuk silinder. diameter 10 cm ( 4" ) dan tinggi 7,5 cm ( 3" )

dilengkapi dengan plat atas dan leher sambung.

5.2.3 Ejektor

Untuk mengeluarkan benda uji setelah dipadatkan.

5.2.4 Oven

Yang dilengkapi dengan pengatur suhu untuk memanasi bahan sampai

(200± 3) °C.

5.2.5 Alat Penumbuk

Yang mempunyai permukaan tumbuk rata berbentuk silinder, dengan berat

4,53 kg. dan tinggi jatuh bebas 45,7 cm.

5.2.6 Bak Perendam (Water Batch)

Dilengkapi pengatur suhu minimum20°C

5.2.7 Perlengkapan-perlengkapan Iain seperti:

1. Panci untuk memanaskan bahan campuran

2. Kompor pemanas dengan kapasitas 1000 Watt

3. Thermometer berkapasitas 400°C

4. SendokPengaduk

5. Spatula

6. Timbangan dengan ketelitian 0,1 gram
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7. Sarung tangan karet

8. Kipas angin dan perlengkapan lainnya.

5.3 Kadar Gilsonite Optimum

Bertitik tolak dari tujuan penelitian untuk mengetahui sejauhmana

kegunaan additive Gilsonite pada campuran laston type AC, maka digunakan

kadar aspal yang berbeda pada masing-masing sampel yaitu : 4.5%, 5%, 5.5%,

6%, 6.5% dan 7%. Setelah diketahui kadar optimum aspalnya maka ditambahkan

additive Gilsonite sebesar ; 7%, 8%, 9% dari prosen (%) kadar aspal optimum

tersebut sebanyak 3 sampel.

5.4 Tahap Analisis

Data yang dipakai dalam analisis, diperoleh dari hasil percobaan di

laboratorium, adalah sebagai berikut:

1. Titik lembek aspal (°C)

2. Penetrasi aspal

3. Berat campuran sebelum direndam air (gram)

4. Berat dalam keadaan jenuh air (gram)

5. Berat dalam air (gram)

6. Tebal benda uji (mm)

7. Pembacaan arloji stabilitas (lbs)

8. Kelelehan atau Flow (mm)
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"Dalam menentukan nilai-nilai' Vl'fM (Void In 'The'" Mix)',"WWA" (Void

Filled with asphalt), Stabilitas, Kelelehan (Flow) diperlukan data-data lain seperti:

1. Berat jenis aspal

D. , Berat

BjMpi"^^e <5-»

2. Berat Jenis Agregat

Berat jenis agregat adalah merupakan gabungan dari BJ agregat

kasar dan BJ agregat halus yang sesuai dengan prosentase fraksi-fraksi

dalam campuran. Fraksi I merupakan agregat kasar, fraksi II

merupakan agregat halus dan filler. Sehingga BJ agregat dapat

diperoleh dengan ramus sebagai berikut:

^8a=a£MS?)
loo K }

dengan:

X= prosentase fraksi I dalam campuran

T= prosentase fraksi II dalam campuran

Fl = beratjenis agregat kasar

F2= berat jenis agregat halus

Selanjutnya nilai-nilai VFWA, VITM, Stabilitas dan Flow

dapat dihitung berdasarkan data tersebut diatas dengan menggunakan

ramus sebagai berikut:

1. Nilai VFWA (Void Filled With Asphalt)



Didapat dengan terlebih dahulu menghitung nilai-nilai dari

a. Prosentase aspal terhadap campuran dengan ramus :

f a >
b - I00t

1100 + a
•(5.3)

dengan :

a = prosentase aspal terhadap batuan

b = prosentase aspal terhadap campuran

b. Isi benda uji, dengan ramus :

f = d-e (5.4)

dengan :

/= isi (ml)

d = berat dalam keadaan jenuh (gram)

e = berat dalam air (gram)

c. Berat isi benda uji, dengan ramus :

/
dengan:

g = berat isi benda uji

c - berat benda uji sebelum direndam (gram)

/= isi (ml)

d. Prosentase rongga terhadap agregat dengan ramus:

/ = 100- j (5.6)

.(5.5)



dengan :

(l 00 - b)o
Bj.Agregat

dari data diatas dapat dihitung nilai VFWA sebagai berikut

VFWA = 100

b-g
Bj.Aspal

I =prosen rongga terhadap agregat

2. Nilai V1TM (Void in The Mix)

Dihitung berat jenis maksimum teoritis

100

fo.%Agregat

BjAgregat

VITM = \00

dengan:

g = berat isi benda uji

h = berat jenis maksimum teoritis

3. Nilai Stabilitas

Angka stabilitas benda uji didapat dari pembacaan arloji

stabilitas alat tekan Marshall. Angka stabilitas ini masih haras

dikoreksi untuk memasukan nilai kalibrasi alat dan koreksi

g

%Aspal

BjAspal
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(5.7)

.(5.8)

.(5.9)

.(5.10)

.(5.11)
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"ketebaian'benda uji, untuk ini dipergunakan bantuan'tabel seperti

ditunjukan pada tabel 5.1

Nilai stabilitas diperoleh dengan rumus :

q^p.z (5-12)

dengan :

q = harga stabilitas

z = koreksi tebal benda uji

p = koreksi pembacaan arloji stabilitas

4. Nilai kelelehan (Flow)

Nilai kelelehan didapat dari pembacaan arloji kelelehan

(Flow meter) dalamsatuan0,01 mm.

5. Nilai Marshall Quotient

Nilai Marshall Quotient didapat dengan membandingkan

antara nilai stabilitas dengan flow.

Tabel 5.1. Angka koreksi Stabilitas

Isi Benda Uji Tebal Benda Uji

(cm3) (mm) Angka Koreksi

200-213 25,4 5,56

214-225 27,0 5,00

226-237 28,6 4,55

236-250 30,2 4,17

251-264 31,8 3,85
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Tabel 5.1 lauiufan

536-546

547-559

65,1

66,7

0 93

0,89

560-573 68,3 0,86

574-585 71.4 0.83

586-596 73,0 0,81

599-610 74,6 0,78

611-625 76.2 0,76

Sumber : Manual Pemeriksaan Bahan Jalan, Bina Marga, 1976
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